BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan
Dilakukanya penelitian adar dapat mengetahui apakah ada atau tidak
ada pengaruh DAU, DAK, dan luas wilayah terhadap belanja modal dengan
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel pemoderasi di Kabupaten atau Kota
di Pulau Jawa tahun 2017-2019. Menurut hasil pembahasan yang sudah
dijelaskan ada 5 kesimpulan yaitu:
1. Dana alokasi umum tidak berpengaruh terhadap belanja modal di Pulau
Jawa pada tahun 2017-20109.
2. Dana alokasi khusus berpengaruh terhadap belanja modal di Pulau Jawa
pada tahun 2017-20109.
3. Luas wilayah tidak berpengaruh terhadap belanja modal di Pulau Jawa
pada tahun 2017-20109.
4. Pertumbuhan ekonomi mampu memperkuat korelasi antara dana alokasi
umum dan belanja modal di Pulau Jawa pada tahun 2017-2019.
5. Pertumbuhan ekonomi mampu memperkuat korelasi antara dana alokasi
khusus dan belanja modal di Pulau Jawa pada tahun 2017-2019 dengan

arah intensitas yang berlawanan.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas ada beberapa implikasi dalam

penelitian baik secara praktis dan teoritis:

1. Implikasi Praktis

Hasil penelitian menunjukan bahwa DAK memiliki pengaruh

terhadap belanja modal dan pertumbuhan ekonomi bisa memperkuat
korelasi DAU dan DAK dengan belanja modal. Dengan adanya
pengaruh tersebut akan berdampak terhadap pengambilan keputusan
dalam pengelolaan pengeluaran anggaran daerah. Oleh karena itu, jika
dana anggaran untuk DAK meningkat maka dana tersebut bisa
dialokasikan ke belanja modal sehingga anggaran dana untuk belanja
modal juga besar dan anggaran DAK oleh pemerintah daerah dapat
dimanfaatkan kembali dengan lebih baik untuk kegiatan yang bersifat
khusus. Adapun pertumbuhan ekonomi yang menggambarkan jika
pertumbuhan ekonomi meningkat akan menunjukan bahwa
pertumbuhan ekonomi bisa memperkuat hubungan DAU dan DAK
dengan belanja modal.

2. Implikasi Teoritis

Temuan penelitian ini bisa dugunakan untuk sumber literatur

orang-orang yang meneliti dibidang sektor publik yang berkaitan
dengan komponen yang ada di dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) dimana setiap komponen dapat dijadikan

sebagai objek dalam penelitian sehingga masyarakat mengetahui
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kinerja keuangan pemerintah daerah. selain itu juga ada luas wilayah
dan juga pertumbuhan ekonomi yang bisa dijadikan sebagai bahan
referensi dalam penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
berdampak terhadap ilmu pengetahuan tentang DAU, DAK, luas
wilayah, belanja modal, dan pertumbuhan ekonomi. Dimana hasil
penelitian ini mengarah pada kesimpulan yang berbeda dari penelitian
peneliti sebelumnya hal ini dikarenakan adanya perbedaan tahun dan

objek penelitian yang diteliti.

C. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada tiga (3) keterbatasan untuk
penelitian:

1. Penelitian hanya menjelaskan tentang DAU, DAK, Luas wilayah,
Belanja Modal, dan pertumbuhan ekonomi dan sebenarnya masih ada
banyak variabel yang dapat dijadikan variabel dalam mengukur
pengaruh terhadap belanja modal.

2. Dasar teori yang dipakai mengenai pertumbuhan ekonomi dan luas
wilayah masih belum terlalu spesifik.

3. Penelitian berfokus pada Pulau Jawa.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti membuat ada tiga (3)

saran untuk peneliti berikutnya, yaitu:
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1. Untuk peneliti selanjutnya diharapakan untuk menambahkan variabel
lain-nya yang mampu mempengaruhi belanja modal seperti SIiLPA,
Dana Bagi Hasil, PAD, dan lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan teori tentang
pertumbuhan ekonomi dan luas wilayah yang lebih spesifik atau lebih
detai lagi.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya meneliti tentang belanja modal

di Provinsi Indonesia.



